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Artinya: Nabi saw. bersabda: “Wahai Manusia sekalian, sesungguhnya setiap
perbuatan itu dilandasi oleh niat dan sesungguhnya setiap pekerjaan itu akan berjalan
sesuai dengan niatnya masing-masing. Barang siapa yang yang berhijrah (berubah
menjadi lebih pribadi yang lebih baik) karena Allah dan rasul-Nya, maka ia akan
mendapatkan ridha Allah dan rasul-Nya. Dan barang siapa yang berhijrah karena ingin
meraih kesenangan dunia atau wanita yang ingin dinikahinya, maka ia hanya akan

mendapatkan sesuai dengan apa yang diinginkannya”. (H.R. Bukhari).
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ABSTRAK

Sejak Masa Nabi saw., telah banyak usaha yang dilakukan oleh para ulama
untuk mengungkapkan makna dan isi yang terkandung di dalam Al-Qur’an. Banyak
metode-metode yang mereka gunakan untuk mengungkap inti dan konsep-konsep yang
ditawarkan Al-Qur’an. Metode-metode pentafsiran tersebut semakin berkembang dari
generasi ke generasi. Mulai dari era klasik dengan metode tafsir tematiknya, era modern
dengan beragam metode tafsir mulai dari tafsir sastra, tafsir ‘ilmi dan lainnya, hingga era
kontemporer dengan menggunakan metode linguistik yang diadopsi dari keilmuan Barat.

Salah satu metode pentafsiran yang banyak digunakan saat ini adalah metode
semantik. Semantik sendiri merupakan sebuah metode yang meneliti tentang makna-
makna dan konsep-konsep yang terdapat pada kata di dalam Al-Qur’an dengan
mempelajari langsung sejarah penggunaan kata tersebut dan bagaimana perubahan
maknanya.

Dalam skripsi ini penulis mencoba mengungkapkan makna dan konsep yang
terkandung di dalam kata rahmah yang terdapat dalam Al-Qur’an dengan menggunakan
metode semantik. Kata rahmah sendiri merupakan salah satu sifat positif Tuhan dalam
berinteraksi kepada makhluk-Nya. Makna dasar dari kata ini adalah kasih sayang, sebuah
makna yang abstrak yang tidak dapat diketahui dengan jelas kecuali dengan melihat
bentuk-bentuknya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain membahas tentang makna dan konsep yang terkandung dalam kata
rahmah, skripsi ini juga menerangkan tentang bagaimana caranya mengaplikasikan
konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik itu hubungan kepada Tuhan maupun

hubungan kepada sesama manusia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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Indonesia Nomor: 158/1987
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

KPS ditulis Muta’addidah
3c ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis A
daSa ditulis Hikmah
e ditulis illah
RPN ituli Karamah al-auliya’
hadll 5lS lfw{&ulﬁjw Zakah al-fi y
38 . E m akah al-fitri
: Al |
D. Vokal Pendek
fathah ditulis a
Jad ditulis fa’ala
kasrah ditulis i
KA ditulis zukira
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dammah ditulis u

A ditulis yazhabu

E. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis a
Alals ditulis Jjahiliyyah

2 Fathah + ya’ mati ditulis a
L ditulis tansa

3 Kasrah + ya’ mati ditulis i
@S ditulis karim

4 Dammah + wawu mati ditulis ]
s R ditulis furid

F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’ mati ditulis ai
ASin ditulis bainakum

2 | Fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

A1) ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
QS oAl ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
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Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al".
ol ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas
slandl ditulis al-Sama’
i) ditulis al-Syam

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

BETBORERY ditulis zawi al-furiid

audl dal ditulis ahl al-sunnah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan sehari-hari bermasyarakat, kita sering mendengar kata
rahmat diucapkan oleh orang-orang di sekitar kita, terkadang kita sendiri juga
mengucapkan kata tersebut baik disengaja maupun tidak. Dengan meresapnya
kata rahmat yang berasal dari bahasa Arab yaitu e~ (rahmah) ke dalam bahasa
Indonesia dengan menggunakan lafal rahmat, umat Islam di Indonesia merasa
telah mengerti dengan makna yang terkandung di dalam kata tersebut. Walaupun
jika ditanya langsung kepada mereka tentang makna rahmat yang sebenarnya,
mereka belum tentu bisa memberikan jawaban yang pasti. Terkadang jawaban
yang diberikan lebih mengarah kepada nikmat dengan merujuk pada rahmat

Allah yang mereka terima.
Secara umum, umat Islam mengenal kata rahmat sebagai kasih sayang
Allah yang diberikan dalam berbagai bentuk. Baik itu nikmat, pertolongan
terhadap masalah yang sedang dihadapi, ataupun doa yang dikabulkan. Dalam
bahasa aslinya yaitu bahasa Arab, kata rahmat berasal dari kata rahima (a>))
yang berarti mengasihi, menaruh kasihan, berbelas kasih.' Dalam kamus Lisan

al-Arab dijelaskan bahwa kata rahmat memiliki arti mengasihi, menyayangi,

! Tim Kashiko, Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Kashiko, 2000), cetakan 1, hlm. 234.



kasih sayang dan lain-lain.” Dari arti dasar ini kita bisa mengetahui bahwasanya
kata rahmat memiliki banyak arti tergantung pada kalimat dimana kata tersebut
dipakai.

Salah satu maha karya yang sering menggunakan kata rahmat sebagai
salah satu pokok kandungan kitab tersebut adalah Al-Qur’an. Al-Qur’an yang
merupakan kitab suci umat Islam dan merupakan objek kajian yang tiada habis
untuk diteliti oleh setiap orang, memuat kata rahmat (“e~_) dalam 112 ayat
dengan maksud dan makna yang beragam.’ Keberagaman makna yang
terkandung di dalam satu kata tentu saja mengundang perhatian untuk dikaji
dalam sebuah penelitian.

Untuk itu, dibutuhkan sebuah pendekatan dalam mengkaji makna-makna
yang terkandung di dalam sebuah bahasa. Salah satu cabang ilmu tentang bahasa
yang bisa digunakan untuk mengkaji makna kata-kata adalah semantik. Semantik
sebagaimana yang dipahami oleh kebanyakan ahli linguistik adalah ilmu yang
berhubungan dengan fenomena makna dalam pengertian yang lebih luas dari
kata. * Tapi dalam penelitian ini, kita hanya akan memakai semantik untuk
meneliti makna signifikansi dan leksikologi yang terkandung di dalam kata

rahmat dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, penulis akan menggunakan “Semantik

2 Muhammad bin Mukarram bin Munzur Al-Mishri, Lisan al-Arab (Beirut: Dar Shadir,
1996), juz 12, him. 230.

3 Lihat “al-Mu’jam al-Mufahraz 1i Alfaz al-Qur’an al-Karim” karya M. Fuad ‘Abdul
Baqji, hlm. 387-389.

* Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Amiruddin dkk. (Yogyakarta: PT
Tiara Wacana, 1997), hlm. 2-3.



Al-Qur’an”, sebuah metode yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu, seorang
ahli linguistik yang sangat tertarik pada studi Al-Qur’an.

Menurut Toshihiko Izutsu, sebuah kata di dalam Al-Qur’an memiliki
makna dasar dan makna relasional.” Makna dasar yang ada pada sebuah kata
akan selalu terbawa kemanapun kata itu dipakai, sedangkan makna relasional
hanya berada pada kalimat tertentu yang mana disesuaikan dengan makna
dasarnya. Jadi sebuah kata memiliki dua makna secara umum, yaitu makna dasar
yang diketahui banyak orang sebagai pengertian asli dari kata tersebut dan makna
relasional yang merupakan sinonim dari makna dasar yang selalu berubah-ubah
sesuai dengan kalimat dimana kata tersebut diletakkan agar tercipta sebuah
rangkaian makna yang indah dan mudah dimengerti.

Dari penjelasan yang disampaikan diatas, dapat diketahui bahwasanya
sebuah kata di dalam Al-Qur’an tidak hanya mengandung satu makna. Apalagi
Al-Qur’an juga disebut sebagai sebuah kitab sastra terbaik yang mengalahkan
sastra-sastra Arab jahiliyah. Tentu saja sebagai sebuah kitab sastra, Al-Qur’an
kaya akan makna yang memberi pengaruh signifikan terhadap orang yang
membacanya. Disamping itu, Al-Qur’an sebagai wahyu dari Allah yang
mengandung ajaran-ajaran inti tentang pedoman hidup dan aturan-aturan tentang
cara berhubungan dengan Tuhan dan sesama manusia.

Sebagai konsep yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, kata

rahmat menjadi kata kunci yang menarik untuk dikaji dalam studi linguistik.

> Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 10-12 .



Konsep kasih sayang yang terdapat dalam kata tersebut belum sepenuhnya
terungkap, dimana kebanyakan umat Islam di Indonesia menganggap konsep
rahmat adalah hubungan antara seorang makhluk dan Tuhannya. Padahal konsep
rahmat yang terdapat di dalam Al-Qur’an juga mengajarkan tentang kasih sayang
kepada sesama manusia. Akan tetapi, dalam bidang apa saja rahmat itu berkaitan
dengan Tuhan dan dalam situasi bagaimana rahmat itu berkaitan dengan sesama

makhluk, itulah yang akan menjadi salah satu kajian dalam penelitian ini.

Rumusan Masalah

Melihat kepada latar belakang penelitian diatas, dapat diambil beberapa
permasalahan yang akan dijadikan fokus penelitian ini selanjutnya, yaitu:
1. Apa saja makna kata rahmah yang terkandung di dalam Al-Qur’an?

2. Bagaimana konsep rahmat yang terdapat di dalam Al-Qur’an?

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan
diatas, maka tujuan penelitian ini antara lain:
a. Mengetahui makna dasar dan makna relasional yang terkandung di dalam
kata rahmat.

b. Mengetahui konsep rahmat yang terdapat di dalam Al-Qur’an.



2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini antara lain:

a. Memberikan informasi lebih jelas tentang makna-makna yang terkandung
di dalam kata rahmat agar mudah dimengerti ketika rahmat diartikan
berbeda dari makna aslinya.

b. Menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan rahmat agar tidak terjadi
kesalahpahaman di dalam memahami dan mengamalkan ayat-ayat tersebut
pada kehidupan sehari-hari.

c. Menganjurkan kepada segenap umat Islam untuk menanamkan sifat rahmat
di dalam dirinya dan mengaplikasikan sifat tersebut ketika berinteraksi

dengan manusia maupun alam sekitarnya.

D. Tinjauan Pustaka

Karya-karya yang membahas tentang kata rahmat di dalam Al-Qur’an
tidak banyak yang bisa ditemukan, akan tetapi dari kitab-kitab tafsir dan kamus-
kamus bahasa Arab cukup banyak memberikan keterangan tentang maksud dari
kata tersebut. Diantara karya-karya tersebut adalah :

Pertama, skripsi yang berjudul “Pandangan Dunia Al-Qur’an tentang
Taubah: Aplikasi Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an” karya Chafid
Wahyudi. Di dalam skripsi ini dijelaskan tentang pengertian dan sejarah

semantik, ruang lingkup dan aspek-aspek semantik, aplikasi semantik terhadap



Al-Qur’an dan menjelaskan tentang makna taubah serta bentuk-bentuk derivasi
kata taubah.

Kedua, skripsi yang berjudul “Term Islam di dalam Al-Qur’an: Suatu
kajian sejarah dan semantik”. Di dalam skripsi ini dijelaskan tentang pengertian
dan makna kata Islam dari sudut pandang semantik, kesejarahan kata Islam dari
periode Makkah awal hingga periode Madinah dan menjelaskan konsep-konsep
dasar serta konsep-konsep relasional yang terdapat dalam kata Islam.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Kajian Shalat Istikharah dalam
Mewujudkan Pernikahan Sakinah, Mawaddah wa Rahmah” karya Emi Rofida.
Dalam skripsi ini dijelaskan tentang bentuk-bentuk derivasi kata rahmah, makna
dari kata-kata tersebut, kata-kata yang memiliki makna yang sama dengan kata
rahmah, syarat-syarat mendapatkan rahmat Allah dan prinsip rahmat di dalam
pernikahan.

Keempat, skripsi yang berjudul “Mawaddah wa Rahmah dan Prinsip
Hubungan dalam Islam” karya Husnul Qadim. Dalam skripsi ini dijelaskan
tentang makna-makna rahmah yang ada di dalam kamus, ayat-ayat tentang
rahmah, dan bentuk-bentuk rahmah dalam kepribadian seseorang.

Kelima, buku karya Abdurrasyid ridha yang berjudul “Memasuki Makna
Cinta”. Buku ini menjelaskan tentang makna-makna kata rahmah yang

berhubungan dengan Allah dan yang berhubungan dengan manusia.



Keenam, buku karya Syekh Thaha al-Afifi yang berjudul “Orang-orang
yang Mendapatkan Rahmat”. Buku ini menjelaskan tentang ciri-ciri orang yang
mendapatkan rahmat Allah di dalam Al-Qur’an dan hadis.

Ketujuh, buku “Ensiklopedi Al-Qur’an : Tafsir Sosial berdasarkan
Konsep-konsep Kunci” karya M. Dawam Raharjo. Dalam buku ini beliau
menjelaskan kata rahmat secara mendalam. Mulai dari asal kata rahmat dan
kata-kata lain yang muncul dari asal kata tersebut, relasi dan perbedaan diantara
kata-kata tersebut serta penjelasan dan kontekstualisasi ayat-ayat tentang
rahmat.’

Kedelapan, buku “Nasehat Agama dan Wasiat Iman” karya Habib
Abdullah Haddad edisi terjemahan dari kitab aslinya yang berjudul an-Nasahih
ad-Diniyyah wa al-Wasaya al-Imaniyyah. Dalam buku ini beliau menjelaskan
tentang pentingnya mengharap rahmat Allah walaupun memiliki amal ibadah
yang banyak. Beliau juga menjelaskan tentang sebab pentingnya mengharap
rahmat Allah dan akibat yang akan diterima jika tidak mengakui adanya rahmat
Allah.

Kesembilan, buku “Al-Wafa : Kesempurnaan Pribadi Nabi Muhammad
saw” karya Ibn Al-Jauzi edisi terjemahan dari kitab aslinya yang berjudul a/-

Wata bi Ahwali al Mustafa Sallallah ‘Alaihi wa Sallama. Di dalam buku ini

% M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur’an : Tafsir Sosial berdasarkan Konsep-
konsep Kunci (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 209-226.

7 Habib Abdullah Haddad, Nasehat Agama dan Wasiat Iman, terj. Anwar Rasyidi
(Bandung: Gema Risalah Press, 1993), C. 3, hlm. 90-92.



beliau menerangkan tentang konteks sifat rahmat yang ada pada Nabi saw yang
juga merupakan salah satu Tafsir Nabi saw terhadap surah al-Anbiya’ ayat 107.%

Kesepuluh, buku “Tolak Bala dengan Istighfar” karya Syaikh Mustafa bin
Al-‘Adawi edisi terjemahan dari kitab aslinya yang berjudul Al-Istigfar. dalam
buku ini beliau menjelaskan tentang makna rahmat dalam surah surah al-Hijr
ayat 56 dan surah Yusuf ayat 87. Selain itu beliau juga menjelaskan tentang
pentingnya bertobat dan selalu memohon ampun atas dosa-dosa yang telah
dilakukan.’

Kesebelas, buku “Membumikan Rahmat Allah” karya Yusuf Mansur.
Dalam buku ini beliau menjelaskan tentang makna rahmat dari sudut pandang
beliau sendiri, sebab-sebab seseorang mendapatkan rahmat dan juga akibat yang
diperoleh jika rahmat itu tidak ada pada diri mereka, serta apa saja pengaruh
rahmat dalam kehidupan sehari-hari."

Keduabelas, buku “Akhlak Nabi Muhammad saw: Keluhuran dan
Kemuliaannya” karya Dr. Ahmad Muhammad al-Hufy edisi terjemahan dari
buku aslinya yang berjudul Min Akhlag an-Nabi. Buku ini menjelaskan tentang

asal-usul kata rahmah, kata-kata lain yang sama maknanya dengan rahmah,

¥ Ibn Al-Jauzi, al-Wafa : Kesempurnaan Pribadi Nabi Muhammad saw, terj. Mahfud
Hidayat dan Abdul Muis (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), hlm. 378-383.

? Mustafa bin Al-‘Adawi, Tolak Bala dengan Istighfar, terj. M. Suhadi (Solo: Aqwam,
2008), hlm. 52-55.

1% Yusuf Mansur, Membumikan Rahmat Allah, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2007), hlm. 83-
85.



lawan kata dari kata rahmah, sikap rahmah Nabi saw kepada umat Islam dan

kaum kafir yang hidup pada masa Nabi."'

Metode Penelitian
Adapun metodologi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
library research atau penelitian kepustakaan. Yaitu menjawab permasalahan-
permasalahan yang menjadi objek penelitian dengan merujuk kepada buku-buku
yang membahas tentang kata rahmat dengan menggunakan pendekatan semantik.
1. Sumber Data
Sumber data yang dipakai dalam hal ini terdiri dari beberapa sumber yang
terdiri dari buku-buku tentang semantik, kitab-kitab tafsir, kamus-kamus klasik
bahasa Arab, maupun buku-buku dari ulama Indonesia yang membicarakan
tentang kata rahmat/rahmah yang terdapat di dalam Al Qur’an.
Sumber data tersebut dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
a. Sumber data primer, dalam hal ini penulis menggunakan sumber-sumber
dari Al-Qur’an dan terjemahnya, buku-buku tentang semantik dalam hal ini
penulis menggunakan buku Relasi Tuhan dan Manusia: Semantik Al-

Qur’an karya Prof. Dr. Toshihiko Izutsu.

""" Dr. Ahmad Muhammad al-Hufy, Akhlak Nabi Muhammad saw : Keluhuran dan
Kemuliaannya, terj. Masdar Helmy (Bandung: Gema Risalah Press, 1995), C. 3, hlm. 275-303.
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b. Sumber data sekunder, yaitu buku-buku, artikel-artikel di majalah dan
internet,  maupun  alat-alat  informasi  lainnya  yang  bisa
dipertanggungjawabkan kebenaran datanya yang berkaitan dengan pokok

permasalahan pada penelitian ini dan dianggap penting untuk dikutip.

2. Pengolahan Data
Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapat dan dikumpulkan akan
diolah dengan cara-cara berikut:

a. Deskripsi, yaitu dengan menguraikan makna-makna kata rahmat yang
terdapat di dalam kamus dan Al-Qur’an, mengumpulkan dan
mengelompokkan ayat-ayat tentang rahmat serta mengemukakan pendapat-
pendapat para ulama tentang konsep yang terdapat di dalam kata tersebut.

b. Analisis, yaitu melakukan analisa dengan menggunakan teori semantik.
Analisa ini meliputi bentuk-bentuk kata rahmat di dalam Al-Qur’an dan
perbedaan maknanya serta implikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pengolahan data ini
antara lain:

Langkah pertama adalah menentukan kata fokus yang akan menjadi pusat
penelitian yang dalam hal ini adalah kata rahmat. Yang kemudian diikuti dengan
menjelaskan pengertian semantik, baik dari segi etimologi (bahasa), maupun dari

segi terminologi (istilah) yang dipahami oleh para ahli bahasa. Kemudian
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menjelaskan sejarah perkembangannya dan semantik Al-Qur’an ala Toshihiko
[zutsu.

Langkah kedua adalah melihat dan mengumpulkan ayat-ayat yang
mengandung kata rahmat di dalamnya. Kemudian mengungkapkan sebab-sebab
turunnya ayat-ayat tersebut dan kesejarahannya yaitu Makki dan Madani.

Langkah yang terakhir adalah menganalisis makna-makna yang
terkandung di dalam ayat tersebut dengan menggunakan pendekatan semantik.
Hal ini meliputi makna dasar dan makna relasional, medan semantik, serta

mengungkapkan konsep-konsep yang terkandung di dalam kata tersebut.

Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan hasil penelitian, dibutuhkan sebuah sistematika
penulisan agar pembahasan tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari
pokok permasalahan yang akan diteliti. Untuk itu, penulis menyusun sistematika
pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama, berisikan pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang
penelitian, masalah-masalah yang akan diteliti, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan hasil penelitian.

Bab kedua, memuat tentang gambaran umum semantik. Bab ini terbagi
menjadi tiga sub bab. Sub bab tersebut adalah pengertian semantik, ruang

lingkup semantik, semantik Al-Qur’an.
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Bab ketiga, berisikan ayat-ayat tentang rahmat. Bab ini terbagi menjadi
empat sub bab. Sub bab tersebut adalah ayat-ayat tentang rahmat, sebab turun
ayat, Makki dan Madani, dan derivasi kata rahmah di dalam AI-Qur’an.

Bab keempat, berisikan tentang analisis semantik tentang kata rahmah di
dalam Al-Qur’an. Bab ini memuat empat sub bab, yaitu makna dasar kata
rahmah, makna relasional kata rahmah, medan semantik kata rahmah, struktur
batin kata rahmah, dan implikasi konsep rahmat dalam kehidupan sehari-hari.

Bab kelima, berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran. Dalam bab ini
akan diterangkan tentang kesimpulan dari ayat-ayat dan makna-makna yang di
dapat serta mengungkapkan kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam
penelitian ini dan memberikan saran-saran agar para peneliti selanjutnya bisa

dengan mudah mencari kekurangan dalam konsep ini.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Semantik sejak masa ulama klasik telah digunakan dalam menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur'an. Hal ini dapat diketahui dari hasil penelitian Nurkholis
Setiawan yang menyebutkan bahwa ulama terdahulu telah menggunakan analisis
makna untuk mengungkapkan perubahan makna, dari makna dasar menuju
makna relasional yang bisa berupa apa saja tergantung pada gramatikal yang
terdapat di dalam kalimat. Lebih lanjut, dalam analisis ulama-ulama tersebut,
studi tentang makna ini masuk dalam disiplin ilmu balaghah. Ulama-ulama yang
menggunakan analisis makna ini antara lain Al-Jahiz dan Ibn Juraij.

Pada era kontemporer, semantik sendiri telah mengalami perkembangan
yang cukup signifikan sejak Ferdinand de Saussure memperkenalkan metodologi
linguistik dalam studi-studi ilmiah. Dalam perkembangannya, semantik menjadi
bagian dari linguistik tersebut dan menjadi disiplin ilmu sendiri yang membahas
tentang makna yang terdapat di dalam sebuah kata pada suatu bahasa tertentu.

Para sarjana Barat mulai menggunakan pendekatan semantik ini untuk
mengungkap makna-makna yang terkandung di dalam A-Qur'an. Bahkan ulama
dari Timur juga banyak yang menggunakan metode pemaknaan ini dalam

mentafsirkan kitab suci umat Islam tersebut. Diantara ulama tersebut adalah M.
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Syahrur yang mengungkapkan konsep-konsep yang terdapat di dalam Al-Qur'an
dengan melakukan penelitian terhadap kata-kata tertentu yang memiliki pengaruh
yang sangat kuat di dalam pemaknaan sebuah ayat maupun penyebutan tentang
kalam Allah itu sendiri. Selain itu ada juga Nasr Hamid Abu Zayd yang
mengubah pola pikir umat Islam di dalam memahami Al-Qur'an dengan
menggunakan pendekatan pemaknaan kebahasaan. Selain ulama-ulama tersebut,
ada juga seorang ahli linguistik yang bernama Toshihiko Izutsu yang gemar
melakukan penelitian terhadap konsep-konsep kunci di dalam Al-Qur'an dengan
menggunakan pendekatan semantik yang ia namakan dengan Semantik Al-
Qur'an.

Metodologi yang digunakan Izutsu tidak hanya membahas tentang
pemaknaan lahirnya saja, tetapi ia masuk lebih dalam dengan mengungkapkan
kesejarahan makna dan konsep apa saja yang terdapat di dalam sebuah kata kunci
pada ayat-ayat Al-Qur'an. Dalam bukunya yang berjudul “Tuhan dan Manusia”,
ia mengungkapkan beberapa langkah kunci untuk melakukan penelitian terhadap
kata-kata di dalam Al-Qur'an dengan menggunakan pendekatan semantik.
Langkah-langkah tersebut antara lain:

Makna Dasar, yaitu mengungkapkan makna dasar yang terdapat pada
sebuah kata sejak awal kata tersebut digunakan oleh suatu masyarakat. Dalam hal
ini, pelacakan makna tersebut meliputi sisi kesejarahan sebuah kata.

Makna Relasional, yaitu mengungkapkan makna-makna apa saja yang

terdapat di dalam sebuah kata jika ia digunakan dalam kondisi tertentu atau
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dalam kalimat tertentu. Pelacakan makna ini meliputi tentang struktur
kebahasaan sebuah kalimat yang memuat kata yang dijadikan objek penelitian.
Selain itu, ia juga mengungkapkan pengaruh kata-kata lain dalam sebuah kalimat
yang memberikan peranannya sendiri dalam pemaknaan sebuah kata.

Struktur Batin, yaitu mengungkapkan konsep apa saja yang terdapat
dalam sebuah kata yang dijadikan objek penelitian. Dalam hal ini, pengungkapan
konsep tersebut disesuaikan dengan realitas yang terdapat di dalam sebuah
masyarakat dan ketentuan-ketentuan yang berlaku disana baik itu norma adat,
agama ataupun hukum yang berlaku.

Medan Semantik, yaitu mengungkapkan makna kata-kata yang dianggap
memiliki pengaruh yang cukup kuat di dalam pemaknaan kata yang dijadikan
objek penelitian. Langkah ini juga bertugas mengungkapkan relasi kata yang
memiliki hubungan semantik atau struktur kebahasaan sehingga makna kata
tersebut bisa berubah akibat pengaruh kata-kata yang lain.

Dalam penelitian konsep rahmat di dalam Al-Qur'an, penulis
menggunakan langkah-langkah diatas untuk mengungkap makna-makna serta
konsep yang ditawarkan oleh Al-Qur'an dengan melakukan penelitian terhadap
kata rahmah. Adapun makna-makna dan konsep yang ditawarkan oleh Al-Qur'an
melalui kata ini antara lain:

1. Makna Dasar.

Makna dasar kata rahmah adalah kasih sayang. Kata rahmah juga
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memiliki makna belas kasihan, simpati, rasa sayang. Selain itu, kata rahmah
dijelaskan sebagai rasa kasih atau simpati yang dituntut untuk memberikan
kebaikan kepada yang dikasihi. Terkadang kata rahmah digunakan sebagai kasih
sayang dan terkadang juga hanya diartikan sebagai kebaikan saja. Ibnu faris
menyebutkan bahwa kata bentukan dari ra, ha dan mim pada dasarnya merujuk
pada kelembutan hati, belas kasih dan kehalusan atau sikap santun. Dari kata
rahmah juga terbentuk kata rahim yang berarti peranakan sehingga kata rahmah
bisa dmaknai dengan kekerabatan atau keluarga.

Di dalam Al-Qur’an, penggunaan makna dasar kata rahmah ditujukan
pada dua subjek yaitu Allah dan manusia. Jika disandarkan pada Allah, kata
rahmah memiliki makna belas kasih, kebaikan dan kenikmatan. Jika disandarkan
pada manusia, kata rahmah memiliki makna kasih sayang, rasa kasihan, simpati
dan sikap santun kepada lingkungan sekitarnya.

2. Makna Relasional.

Makna dasar kata rahmah yang berupa kasih sayang cenderung abstrak
dan sulit diungkapkan dalam realitas kecuali jika diwujudkan dalam tindakan-
tindakan tertentu. Bentuk-bentuk kasih sayang tersebut yang penulis yakini
sebagai makna relasional kata rahmah. Dalam hal ini, penulis membagi makna-
makna tersebut berdasarkan subjek yang memiliki sifat tersebut yaitu Allah dan
manusia.

Di dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa rahmat (kasih sayang) Allah sangat



122

luas dan meliputi segala sesuatu. Kasih sayang tersebut diwujudkan Allah dalam
beberapa bentuk yang kebanyakan diberikan oleh manusia. Bentuk-bentuk kasih
sayang Allah tersebut meliputi ampunan, pertolongan, petunjuk atau ilmu
pengetahuan, derajat, nikmat atau karunia, dan balasan yang baik buat orang-
orang tertentu yang berhak mendapatkannya. Secara umum rahmat yang
disandarkan kepada Allah bisa diartikan sebagai segala kebaikan yang diberikan
Allah kepada makhluk-Nya.

Adapun rahmat (kasih sayang) yang terdapat di dalam diri manusia
merupakan peniruan sifat rahmah Allah itu sendiri. Sifat rahmah tersebut
diberikan Allah kepada manusia agar terciptanya hubungan yang harmonis dan
nyaman diantara sesama manusia dan makhluk di sekitarnya. Bentuk-bentuk
kasih sayang yang terdapat di dalam diri manusia antara lain sifat kasih sayang
dan berbakti kepada keluarga serta sikap santun dan lemah lembut ketika
berkomunikasi dengan lingkungan di sekitarnya.

3. Struktur Batin.

Sebuah kata dalam sebuah bahasa mengandung konsep-konsep tertentu
yang menyelimuti kata tersebut sesuai dengan kebudayaan masyarakat yang
menggunakannya. Konsep-konsep yang terkandung di dalam kata itu kemudian
diungkapkan melalui makna-makna yang muncul dalam pergaulan kata tersebut
dengan kata lainnya. Konsep-konsep inilah yang disebut dengan struktur batin

sebuah kata atau yang lebih dikenal dengan ideal moral yang terkandung di
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dalam sebuah kata.

Dalam Al-Qur’an, kata rahmah yang diungkapkan melalui berbagai ayat
mengandung beberapa konsep keagamaan dan pedoman kehidupan bagi manusia.
Konsep-konsep religius tersebut antara lain memuat tentang betapa luasnya kasih
sayang yang diberikan Tuhan kepada manusia. Tuhan selalu ikut andil dalam
mengatur kehidupan manusia, Dia memberikan manusia kemampuan baik dari
segi materi maupun spiritual. Setelah menjelaskan tentang besarnya kasih sayang
Tuhan kepada manusia, Al-Qur’an juga mengingatkan untuk tidak berputus asa
di dalam menjalani hidup. Walaupun kehidupan tidak semudah yang diharapkan
dan banyak cobaan yang datang menghadang, Tuhan selalu memberikan jalan
keluar yang terbaik bagi manusia sebagai bentuk kasih sayang-Nya. Kemudian,
Al-Qur’an juga memberikan ancaman berupa balasan yang buruk bagi orang-
orang yang tidak mensyukuri apa yang telah diberikan Tuhan kepadanya.

4. Bidang Semantik.

Sebagaimana yang telah dibahas dalam bab-bab sebelumnya, makna
sebuah kata terpengaruh dan terikat oleh kata-kata lain yang berada dalam
kalimat dimana kata tersebut digunakan. Jaringan konseptual yang dibentuk oleh
kata-kata yang mengelilingi kata fokus tersebut menjadi sebuah proses
terbentuknya makna-makna baru di luar makna dasarnya. Jaringan konseptual
inilah yang lebih dikenal dengan sebutan bidang semantik.

Dalam konsep rahmat, kata-kata yang mempengaruhi pemaknaan dan
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berperan dalam memberikan makna baru bagi kata rahmah ikut diteliti untuk
melihat sejauh mana kata-kata tersebut memberikan peranannya di dalam
membentuk makna baru kata rahmah. Kata-kata tersebut terdiri dari kata yang
bermakna positif dan secara tidak langsung memiliki makna yang mirip dengan
makna kata rahmah; dan kata-kata yang memiliki makna negatif yang secara
tidak langsung memiliki makna yang berlawanan dengan makna kata rahmah.
Kata-kata yang memiliki makna yang positif di dalam pemaknaan kata
rahmah antara lain: kata layn (lembut), mata’ (kesenangan), ni’mah (nikmat),
dan fadl (kemurahan atau kelebihan). Sedangkan kata yang memiliki makna
negatif yang merupakan lawan makna dari kata rahmah antara lain: kata musibah
(bahaya), darra’ (kesulitan), ‘azab (siksa), Asyidda’ (keras), dan sayyi’ah

(kejahatan).

Saran-saran

Sebuah hasil penelitian tidak pernah luput dari kekurangan dan kesalahan,
selalu ada celah-celah yang bisa dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya yang
ingin mengkaji lebih dalam dengan tema yang sama. Hal ini juga terdapat dalam
hasil penelitian yang terdapat dalam skripsi ini, masih banyak kekurangan dan
celah-celah yang bisa dimanfaatkan oleh generasi selanjutnya yang ingin
mengadakan penelitian tentang konsep rahmat di dalam Al-Qur’an.

Kekurangan-kekurangan tersebut mencakup pada beberapa aspek, baik
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dari segi analisa materi maupun langkah-langkah metodologis. Adapun saran-
saran yang bisa penulis berikan antara lain:

Pertama, dari segi penjelasan tentang semantik. Penulis menemukan
beberapa kesulitan untuk menganalisa sejarah lahirnya semantik baik dari
historisitas dalam keilmuan linguistik Barat, maupun kajian balagah Timur. Jadi
sebelum meneliti suatu konsep dengan menggunakan metodologi semantik,
peneliti hendaknya mengumpulkan referensi yang lengkap tentang sejarah dan
perkembangan semantik serta dalam hal apa saja semantik itu bisa digunakan.

Kedua, dari segi penjelasan ulama-ulama tafsir tentang makna kata
rahmah dalam Al-Qur’an. Dalam hal ini, penulis belum bisa merangkum dan
mengungkapkan makna-makna serta metodologi yang bisa membedakan
kerangka teori antara keilmuan tafsir Qur’an dan analisa bahasa semantik.
Penulis hanya menggunakan satu atau dua pendapat dari ulama tafsir yang bisa
penulis akses referensinya.

Ketiga, dari segi penjelasan inti materi yang dibahas. Dalam hal ini,
penulis belum bisa menggunakan metodologi semantik secara penuh untuk
menjelaskan konsep-konsep yang terdapat di dalam kata rahmah dalam Al-
Qur’an. Penulis sendiri masih belum bisa memahami secara jelas perbedaan
antara makna dasar dan makna relasional dari kata rahmah tersebut karena
makna yang penulis dapatkan dari kata rahmah adalah sebuah perasaan yang

mendalam untuk memberikan segala kebaikan kepada seseorang yang sering
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disebut dengan kasih sayang. Dalam pemikiran penulis, makna tersebut masih
abstrak dan sulit diungkapkan bentuk realitanya.

Keempat, dari segi implikasi terhadap kehidupan sehari-hari. Dalam
skripsi ini penulis hanya mengungkapkan dua aspek hubungan kasih sayang
dalam kehidupan. Yang pertama adalah hubungan kepada Tuhan yang meliputi
beberapa faktor seperti ibadah, ketaatan dan ketakutan akan azab-Nya. Yang
kedua adalah hubungan terhadap sesama manusia yang meliputi sikap-sikap

seperti pemaaf, dermawan dan sopan santun ketika bergaul.
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